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ABSTRAK 

DEFRIANTO SAYADI PRATAMA. Studi Eksperimental Penambahan Serat Kawat 

Bendrat Terhadap Kuat Tekan Pada Mortar Geopolimer. Dibimbing oleh SHANTI 

WAHYUNI MEGASARI dan MUTHIA ANGGRAINI. 

 

Limbah  fly ash digunakan sebagai bahan pengikat pada campuran mortar 

geopolimer yang direaksikan dengan alkali activator dan katalisator serta serat kawat 

bendrat sebagai bahan tambah pada campuran mortar geopolimer tersebut. Dengan 

menambahkan serat kawat bendrat pada mortar geopolimer menjadikan kuat 

terhadap retakan.  Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis nilai kuat tekan pada 

mortar geopolimer dengan penambahan serat kawat bendrat. Metode penelitian 

merupakan studi eksperimental di laboratorium dengan perbandingan agregat dan 

binder yaitu 65%:35%, perbandingan SS:SH yaitu 2:1 molaritas alkali 12M dan 

variasi serat kawat yaitu 0%, 0,25% , 0,50%, 0,75% dan 1 % terhadap berat fly ash. 

Pada penelitian ini benda uji yang digunakan berupa kubus dengan ukuran 50  50  

50 mm. pengujian untuk kuat tekan mortar dilakukan pada umur mortar 28 hari 

dengan perawatan suhu ruang. Hasil penelitian diperoleh nilai tertinggi pada 

pengujian kuat tekan pada variasi 0% yang kuat tekan rata-ratanya 113,53 kg/cm
2
 

dan nilai terendah terdapat pada variasi 1% dengan nilai rata-rata 84,98 kg/cm
2
. 

Kesimpulan dari penelitian diperoleh bahwa kuat tekan rata-rata mortar geopolimer 

dengan tertinggi sebesar 113,53 kg/cm² tergolong pada mortar tipe S dimana pada 

tipe S memiliki kuat tekan ≥ 52,5 Kg/cm²  dan dapat digunakan pada pasangan 

terbuka di atas tanah.untuk penelitian selanjutnya dilakukan pengujian dengan variasi 

yang berbeda. 

 

Kata kunci : fly ash,kuat tekan, mortar geopolimer, serat kawat bendrat  
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ABSTRACT 

 

 

DEFRIANTO SAYADI PRATAMA. Experimental Study of Addition of Bendrat Wire 

Fibers to Compressive Strength of Geopolymer Mortar. Supervised by SHANTI 

WAHYUNI MEGASARI and MUTHIA ANGGRAINI. 

 

Fly ash waste is used as a binder in a geopolymer mortar mixture that is reacted with 

alkali activator and catalyst and bendrat wire fibers as an additional material in the 

geopolymer mortar mixture. By adding bendrat wire fibers to geopolymer mortar, it 

makes it strong against cracks. The purpose of the study was to analyze the 

compressive strength value of geopolymer mortar with the addition of bendrat wire 

fibers. The research method is an experimental study in the laboratory with a ratio of 

aggregate and binder of 65%: 35%, a ratio of SS: SH of 2: 1, alkali molarity of 12M 

and variations in wire fibers of 0%, 0.25%, 0.50%, 0.75% and 1% of the weight of fly 

ash. In this study, the test object used was a cube with a size of 50 : 50 : 50 mm. 

Testing for mortar compressive strength was carried out at the age of 28 days with 

room temperature treatment. The results of the study obtained the highest value in the 

compressive strength test at a variation of 0% with an average compressive strength 

of 113.53 kg / cm2 and the lowest value was found in a variation of 1% with an 

average value of 84.98 kg / cm2. The conclusion of the study was that the average 

compressive strength of geopolymer mortar with the highest of 113.53 kg / cm² was 

classified as type S mortar where type S had a compressive strength of ≥ 52.5 Kg / 

cm² and could be used in open pairs above the ground. For further research, testing 

was carried out with different variations. 

 

Keywords: fly ash, compressive strength, geopolymer mortar, bendrat wire fiber 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

   Latar Belakang 1.1

Teknologi konstruksi telah mengalami perkembangan signifikan contohnya 

dalam konstruksi pembangunan gedung. Perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan semakin mempermudah membuat konstruksi bangunan yang lebih 

berkualitas. Dengan perkembangan yang pesat tersebut banyak inovasi yang 

dilakukan dalam perkembangan konstruksi bangunan. Salah satu perkembangan 

inovasi adalah pada pemanfaatan mortar pada suatu bangunan. Mortar adalah 

campuran dari agregat halus dan semen yang disatukan dengan air dalam 

perbandingan tertentu (Masherni., dan Amran, Y., 2020). 

Mortar termasuk suatu bahan yang sering di pakai dalam pembangunan 

karena dapat ini berkontribusi terhadap kekuatan bangunan dalam hal daya tahan dan 

kekuatan mortar. Namun mortar tidak dapat digunakan karena mempunyai 

kelemahan yaitu bersifat getas. (tidak daktail) sehingga tidak dapat menahan gaya 

tarik atau tidak sanggup menahan gaya tarik. Oleh sebab itu biasanya dipasangkan 

tulangan pada struktur yang akan memikul beban tarik karena keretakan halus dapat 

mengakibatkan keruntuhan secara tiba tiba. Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi 

dengan menambahkan tambahan serat pada adukan mortar. maka pada tingkat 

pembebanan tertentu retak retak pada mortar dapat dicegah atau seandainya apabila 

terjadi retak pada mortar tersebut, pertumbuhan dan perluasan retak pada mortar 

dapat dihambat oleh serat-serat yang dicampurkan dalam adukan mortar tersebut. 

Sehingga kuat tarik dan kuat lentur mortar serat dapat lebih tinggi dibandingkan 

dengan kuat tarik dan lentur mortar biasa (Juanita, 2021).Ada pun bahan tambah 

serat yang dimanfaatkan dibagi menjadi dua jenis yaitu serat alami dan serat buatan, 

serat buatan itu seperti steel fiber yang terdiri dari serat baja, serat gelas/kaca, serat 

sintetis. Serat alami terdiri oleh serat bamboo,serat nanas dan serat kelapa 

(Trimurtiningrum, 2018). 

 Akan tetapi pemakaian campuran mortar pada suatu konstruksi bangunan 

membuat jumlah produksi semen meningkat. Pada proses pembuatan semen terjadi 

pelepasan karbon dioksida ke udara dan mengakibatkan polusi udara. Oleh karena itu 
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dibutuhkan alternatif lain yang menggantikan semen dalam campuran beton juga 

mortar dan campuran tersebut ramah lingkungan. Pengembangan yang dilakukan 

yaitu dengan menggunakan bahan organic seperti alumina-silikat polymer atau 

dikenal sebagai geopolimer (Bangun, A, J., dkk., 2021).   

Mortar geopolimer telah muncul sebagai alternatif untuk inovasi 

menggunakan bahan dasar yang lebih ramah lingkungan. Akan tetapi masih ada 

tantangan yang perlu diatasi salah satunya adalah meningkatkan kinerja mekanis 

mortar geopolimer. Penambahan serat kawat bendrat dalam mortar geopolimer 

menjadi salah satu strategi yang menarik untuk memperbaiki sifat mekanik tersebut, 

sehingga penggabungan mortar geopolimer dengan serat kawat bendrat dapat 

memciptakan suatu bahan konstruksi yang ramah lingkungan, efisien, lebih kuat dan 

tahan lama pada suatu konstruksi. 

 

   Identifikasi Masalah 1.2

Identifikasi masalah pada penelitian adalah :  

1. Apakah penambahan kawat bendrat dapat meningkatkan kuat tekan pada 

mortar geopolimer? 

2. Apakah penambahan kawat bendrat pada mortar geopolimer mempengaruhi 

kuat tekan? 

3. Apakah panjang dan diameter kawat berpengaruh pada nilai kuat tekan  

mortar geopolimer? 

4. Belum diketahuinya nilai setting time pada mortar geopolimer dengan 

penambahan serat kawat bendrat. 

 

   Batasan Masalah 1.3

Batasan masalah pada penelitian adalah pada nilai kuat tekan dengan 

penambahan menggunakan serat kawat bendrat pada mortar geopolimer  

 

   Rumusan Masalah 1.4

Rumusan masalah dalam penelitian yaitu bagaimana nilai kuat tekan pada 

mortar geopolimer dengan penambahan serat kawat bendrat?. 
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   Tujuan dan Manfaat 1.5

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis nilai kuat tekan  

pada mortar geopolimer dengan penambahan serat kawat bendrat. 

Manfaat dari penelitian adalah: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan serat kawat 

bendrat pada mortar geopolimer sehingga bisa memberikan alternative baru 

pada pemakaian semen biasa 

2. Memberikan tambahan informasi terhadap penyedia jasa konstruksi untuk 

pemanfaatan mortar geopolimer dengan tambahan serat kawat bendrat dan fly 

ash sebagai pengganti semen. 

3. Untuk acuan kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang 

pemanfaatan mortar geopolimer dengan penambahan serat kawat bendrat. 
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BAB 5. PENUTUP 

    Kesimpulan  5.1

Limbah  fly ash digunakan sebagai bahan pengikat pada campuran mortar 

geopolimer yang di rekasikan dengan alkali activator dan katalisator dan serat kawat 

bendrat sebagai penambahan pada campuran tersebut.Metode yang digunakan yaitu 

studi eksperimental di laboratorium. Pada penelitian ini benda uji yang digunakan 

berupa kubus dengan ukuran 50  50  50 mm. pengujian untuk kuat tekan mortar 

dilakukan pada umur mortar 28 hari dengan perawatan suhu ruang. Hasil penelitian 

diperoleh nilai tertinggi pada pengujian kuat tekan terletak pada variasi 0% yang kuat 

tekan rata-ratanya 113,53 kg/cm
2
 dan nilai terendah terdapat pada variasi 1% dengan 

nilai rata-rata 84,98 kg/cm
2
. Kesimpulan dari penelitian diperoleh bahwa mortar 

tergolong pada mortar tipe S dimana pada tipe S memiliki kuat tekan sebesar ≥ 52,5 

Kg/cm² .dan mortar geopolimer tipe S dapat aplikasikan pada pasangan terbuka di 

atas tanah. 

 

   Saran 5.2

Saran pada penelitian adalah: 

1. Dalam melakukan job mix mortar geopolimer sebaiknya menggunakan alat 

pelindung diri seperti sarung tangan. 

2. Dalam pelaksanaan penelitian, perlu diperhatikan terkait ketelitian dan 

kalibrasi alat baik dalam penimbangan, perawatan mapun kuat tekan sehingga 

diperoleh hasil yang lebih akurat.  

3. Untuk penambahan serat pada campuran mortar geopolimer diharapkan 

menggunakan panjang serat yang berbeda dengan variasi yang berbeda 

4. Sebaiknya menggunakan alat pengujian sesuai dengan campuran pengujian 

yang dilakukan 
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